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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian perasan
buah pare (Momordica charantia) terhadap titer antibodi burung puyuh yang di
vaksin Newcastle Disease.Berdasarkan hasil titer antibodi dengan menggunakan
uji Hemaglution Inhibition (HI), yang menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dengan jumlah sampel untuk 5 perlakuan adalah 20 ekor burung
puyuh. Pada penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan hasil dimana pada
perlakuan PO berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan P1, P3. hal tersebut karena
pada perlakuan PO merupakan perlakuan tanpa vaksin dan ekstrak buah pare.
perlakuan P1 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan perlakuan P2. perlakuan P2
berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan P1, P2 dan P3. Perlakuan P3 tidak
berbeda nyata (p>0,05) dengan perlakuan PO, P1, dan P2. perlakuan P2 memiliki
titer antibodi yang lebih tinggi serta perlakuan P3 memiliki titer antibodi yang
rendah. Kesimpulan dari hasil penelitian adalah pemberian ekstrak buah pare tidak
berpengaruh nyata terhadap titer antibodi burung puyuh yang di vaksin Newcastle
disease.

Kata Kunci : Buah Pare, Titer Antibodi, Burung Puyuh, Newcastle Disease



ABSTRACT

The purpose of this study to determine the effect of bitter melon%s fruit
(Momordica charantia) of the antibody titer of quail in Newcastle Disease vaccine.
Based on the results of antibody titer using Hemaglution test Inhibition (HI), which
uses a method of completely randomized design (RAL), with the number of samples to
5 treatments are 20 tail quail. the have been conducted obtained the following results
which PO treatment were significantly different (p<0.05) with treatment P1, P3 it is
because the treatment is treatment without vaccine PO and bitter pare fruit extract. P1
treatment was not significantly different (p>0.05) with P2 treatment. P2 treatment
were significantly different (p<0.05) with treatment P1, P2 and P3. Treatment P3
were significantly different (p>0.05) with treatment PO, P1 and P2, P2 treatment had
higher antibody titers and P3 treatment have low antibody titers. the conclusion of the
research is the provision of bitter pare fruit extract did not affect the antibody titer of
quail in Newcastle disease vaccine.

Keywords: Pare Fruit, antibody titer, Quail, Newcastle Disease
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas ternak khususnya
persediaan protein hewani yang semakin mendapatkan perhatian dikarenakan
meningkatnya jumlah penduduk setiap tahunnya maka perlu membudidayakan
peternakan unggas misalnya dalam membudidayakan puyuh. Hal ini dikarenakan
pada hewan puyuh dapat dimanfaatkan baik dalam segi dagingmaupun telurnya.

Dalam sistem pemeliharaannya burung puyuh tidak memerlukan lahan yang
luas untuk kandang,tetapidalam pemeliharaan pada umur 1-4 hari atau priode
stater (DOQ) (umur 1-21) sangat penting untuk diperhatikan, hal ini dikarenakan
pada umur tersebuttubuh burung puyuh masih lemah fungsi pada tubuh puyuh
kurang optimal, maka dari itu harus ada pengadaptasian dengan kandang baru
dimana doq yang baru dipindahkan dari mesin tetas kekandang.

Faktoryang mempengaruhi kondisis fisiologis puyuh diantaranya yaitu faktor
lingkungandan genetik. faktor lingkungan yaitu berasal dari keadaan kandang,
temperatur, pakan, dan suhu . Maka dari itu untuk dengan pemberian tanaman
alternatif berupa herbal yang bermanfaat sebagai antibakteri, antioksidan,dan
virusserta menjaga performa serta meningkatkan kekebalan tubuh yang
disebabkan oleh penyakit ND. Sedangkan faktor genetik biasanya bawaan dari
induknya atau dapat dikatakan keturunan.

Penyakit ND merupakan salah satu masalah terbesar bagi dunia peternakan
unggas dikarenakan penyebaran penyakit yang tinggi hingga mencapai 100%
sehingga bersifat kompleks yang menyebabkan mortalitas dan morbilitas sangat

cepat. Penyakit ND inidapat dicegah dengan cara vaksinasi ND dan biosekuriti



atau biosafety, sehingga pada penelitian ini menggunakanperasan buah pare
(Momordica Charatia) untuk menurunkan tingkat kematian yang mana tanaman
buah pare memiliki kandungan senyawa imunostimulan yang didalamnya terdapat
kandungansaponin,momordisin karbohidrat,alkaloid, vitamin A, Vitamin B,
vitamin C, steroid/triterponoid flavonoid, asam fenolat, dan karatonoid.
Sebelumnya untuk memberikan efek imunostimulan dan meningkatkan
ketahanan terhadap infeksi virus serta meningkatkan produksi sel interferon dan
aktivitas sel Nk pada manusia dan hewan yang diberi perasan buah parepada
penderita positiv HIV dengan cara mengkonsumsinya. Berdasarkan latar belakang
diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian
perasan buah pare (momordica charantia) terhadap titer antibodi burung puyuh
yang divaksin ND (newcastle disease).
Rumusan masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
pemberian perasan buah pare (momordica charantia) terhadap titer antibodi
burung puyuh yang divaksin Newcastle Disease.
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
perasan buah pare (momordica charantia) terhadap titer antibodi burung puyuh

yang divaksin Newcastle Disease.



Hipotesis Penelitian
Hipotesis pada penelitian ini adalah pemberian perasan buah pare (momordica
charantia) dapat meningkatkan terhadap titer antibodi burung puyuh yang
divaksin Newcastle Disease.
Manfaat Penelitian

1. Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti tentang pengaruh
pemberianperasan buah  pare(momordica charantia) terhadap titer
antibodi puyuh yang divaksin Newcastle Disease.

2. Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentangmanfaat  pemberian  perasan  buah pare(Momordica
charantiaterhadap titer antibodi puyuh yang divaksin Newcastle Disease
serta dapat diterapkan di peternakan rakyat.

3. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana peternakan di Prodi
Peternakan Fakultas Sains & Teknologi Universitas Pembangunan

Pancabudi Medan.



TINJAUAN PUSTAKA
Puyuh Petelur

Burung puyuh merupakan ternak ungags dengan ciri khas pada warna,
suara dan bobot tubuh bulu leher dan dada bagian atas berwarna lebih terang
serta terdapat totol-totol cokelat tua pada bagian leher sampai dada. itu salah satu
ciri-ciri burung puyuh betina, sedangkan burung puyuh jantan bulu dadanya polos
berwarna cokelat muda bangsa burung liar yang mengalami proses
domestikasi(Sugiharto, 2005).

Puyuh berwarna biru, putih, coklat tua dengan bintik-bintik hitam,
(Listyowati dan Roospitasari, 2000). Keunggulan lain dari burung puyuh ialahcara
pemeliharaannya mudah dan mempunyai daya tahan yang tinggi terhadap
berbagai penyakit. Menurut Triyanto (2007), klasifikasi zoology burung puyuh

adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Sub phylum  : Vertebrata

Class . Aves

Orab . Galliformes

Famili : Phasianidae

Sub famili : Phasianidae

Genus : Coturnix

Species : Cortunix cortunix japonica

Puyuh adalah salah satu ternak unggas yang berpotensi untuk
dibudidayakan masyarakat Indonesia karena dapat dimanfaatkan telur dan
dagingnya. Jenis puyuh yang biasa budidayajan di Indonesia yaitu jenis Coturnix
coturnix japonica, dimana produktivitas telur mencapai 250 - 300 butir per ekor,

dan akan mulai bertelur pada umur 42 hari, puncak produksi produktivitasnya



terjadi pada umur 5 bulan dan akan menurun pada umur 14 bulan
(Wuryadi, 2011). Pemeliharaan puyuh terbagi menjadi atas tiga fase yaitu fase
starter umur 0 - 3 minggu, fase grower umur 4 - 6 minggu dan fase layer umur 7 -
60 minggu. Pada fase grower kandungan protein pakan puyuh petelur lebih tinggi
dibanding dengan puyuh fase layer (Abidin, 2012).

Buah Pare (Momordica charantia L.)

Pare (Momordica charantia L) termasuk ke dalam familia Cucurbitaceae.
Nama lokalnya antara lain paria (Bugis), paria (Sunda), pepareh (Madura),
kambeh (Minangkabau), paya (Nusa Tenggara), dan sebagainya (Sulihandari,
2013). Tanaman ini tidak memerlukan banyak sinar matahari, sehingga dapat
tumbuh subur di tempat-tempat yang agak terlindung, serta buah ini banyak
terdapat di daerah tropika, tegalan, tumbuh baik di dataran rendah dan dapat
ditemukan tumbuh liar di tanah terlantar dibudidayakan atau ditanam di
pekarangan dengan dirambatkan di pagar untuk diambil buahnya. (Herbie, 2015).

Tanaman buah pare ini memiliki batang berusuk lima, panjang 2-5 m,
yang muda berambut rapat. Daun tunggal bentuknya bulat panjang, dengan
panjang 3,5-8,5 cm, lebar 4 cm, berbagi menjari 5-7, bertangkai yang panjangnya
1,5-5,3 cm, letak berseling,pangkal berbentuk jantung, warnanya hijau tua, taju
bergigi kasar sampai berlekuk menyirip.

Buah pare mampu mengobati demam, malaria, kencing manis,
disentri,batuk, radang tenggorakan, dan sariawan. Bunga untuk mengobati
gangguan pencernaan. Sedangkan daunnya dapat mengobati cacingan, luka, dan
bisul. Daun pare mengandung saponin, vitamin A dan C, momordisin, momordin,

karantin, asam trikosanik, resin, asam resinat, serta minyak lemak terdiri dari



asam oleat, asam linoleat, asam stearat, dan L.oleostearat. Bijinya mengandung
momordisin, sedangkan buahnya mengandung karantin, hydroxytryptamine,
vitamin A, B, dan C, saponin, flavonoid, alkaloid, dan polifenol, serta glikosida
cucurbitacin (Herbie, 2015).

Tabel 1.1. Kandungan gizi buah pare segar (matang) setiap 100 gram

Komponen Gizi Jumlah
Air 91,2¢g
Energi 29 kkal
Fosfor 64 mg
Kalsium 45 mg
Karbohidrat 6,6 9
Lemak 0,39
Protein 119
Vitamin A 180 mg
Vitamin B1 0,08 mg
Vitamin C 52 mg
Zat besi 1,4 mg

Sumber: Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI (1992)

Berdasarkan analisis fitokimia, kandungan yang ditemukan yaitusaponin,
flavonoid, steroid, terpenoid, dan tanin dalam ekstrak pare sehingga mampu
berperan sebagai antioksidan (Agus 2008), selanjutnya hasil penelitian, aktivitas
antioksidan dalam air buah pare mampu menangkap radikal DPPH yang sangat
tinggi dari pada vitamin E. Buah pare mengandung kadar betakaroten yang lebih
banyak dua kali lipat dibanding brokoli.

Betakaroten pada pare sangat bagus untuk membasmi sel kanker,
menghambat serangan jantung, dan mengatasi infeksi karena virus. Kadar kalsium
di dalam pare juga cukup tinggi, karena itu mampu menaikkan produksi sel-sel
beta di dalam pankreas untuk menghasilkan insulin, yang dalam jumlah yang

cukup dapat mencegah naiknya kadar glukosa (Prabantini, 2013). Dalam buah



pare yang mengandung senyawa fitokimia lutein dan likopen berkasiat sebagali
anti kankerperangsang produksi insulin, penyeimbang tekanan darah dan kadar
gula darah, perangsang nafsu makan, dan pembasmi cacing usus, dan sebagai
antivirus (Sulihandari, 2013).

Vitamin C juga dapat membantu memelihara kecantikan kulit, yakni
mencegah kerusakan kulit yang diakibatkan oleh ultraviolet, maka dari itu
kandungan vitamin C, kalium dan karoten dalam pare sangat baik untuk
membantu mengatasi masalah merespon indera pengecapan, pencernaansehingga
sel saluran pernapasan ikut aktif dan menyebabkan saluran pernapasan menjadi
luas dan masuknya aliran udara yang kuat. (Akbar, 2015). Untuk menurunkan
kadar gula darah dapat digunakan senyawa saponin, polifenolflavonoid,
(antioksidan kuat), serta glikosida cucurbitacin, momordicin, dan karantin
(Herbie, 2015).

Senyawa alkaloid, flavonoid,dan saponindapat bekerja sebagai
antimikroba. Diabsorpsinya saponin pada permukaan sel akan mengakibatkan
kerusakan sel dengan naiknya permeabilitas, sehingga bahan-bahan esensial yang
dibutuhkan bakteri untuk kehidupannya hilang dan dapat menyebabkan kematian
sel bakteri. Sedangkan untuk dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif
dan gram negative terdapat pada senyawa alkaloid. Kemampuan senyawa alkaloid
sebagai antimikroba sangat dipengaruhi oleh keaktifan biologis senyawa tersebut.

Flavonoid merupakan turunan fenol yang dapat menyebabkan
denaturasi dan koagulasi protein sel bakteri dimana senyawa flavonoid
dalam merusak sel bakteri memanfaatkan perbedaan kepolaran antara lipid

penyusun sel bakteri dengan gugus alkohol pada senyawa flavonoid, dilakukan



dengan merusak dinding sel bakteri yang terdiri atas lipid dan asam amino akan
bereaksi dengan gugus alkohol pada senyawa flavonoid sehingga dinding
akan rusak dan segera mengalami penguraian yang di ikuti penetrasi fenol
ke dalam sel bakteri dan menyebabkan koagulasi protein sehingga membran
sel bakteri mengalami lisis.

Sedangkan senyawa alkaloid dapat menghambat pertumbuhan bakteri
gram positif dan gram negatif. Kemampuan senyawa alkaloid sebagai
antimikroba  sangat dipengaruhi  oleh  keaktifan  biologis  senyawa
tersebut.Senyawa alkaloid memanfaatkan sifat reaktif gugus basa pada senyawa
alkaloid, adanya gugus basa pada alkaloid akan mengalami kontak langung
dengan bakteri dan akan bereaksi dengan senyawa-senyawa asam amino yang
menyusun dinding sel bakteri serta DNA bakteri yang merupakan penyusun utama
inti sel yang merupakan pusat segala kegiatan danpengaturan sel. Dengan
demikian bakteri akan menjadi hancur dan inaktif (Mukti, 2012).

Newcastle Disease

Newcastle Disease (ND) biasa disebut juga sebagai Ranilchet Disease,
Tetelo Disease, Korean Fowl Plague, dan Avian Pneumoencephalitis, Pseudo-
Fowl PestAtypische Gefugelpest, Pseudo-Poultry Plague, Pseudovogel Pest,
Avian Pest, Avian Distemper, (Alexander, 2003).Virus ND memiliki amplopyang
terdiri atas lipid dua lapis yang mengandung protein matriks (M) dan dua spike
glikoprotein yang terbuka dari luaryang tersusun dalam rantai RNA tunggal tak
bersegmen.

Spikennya memiliki dua proteinstruktural yaitu hemagglutinin yang dapat

mengaglutinasi sel darah merah sertaprotein neuraminidase dan biasa dikenal



dengan protein hemaglutinasi - neuraminidase (HN). Penyebab perbedaan
keganasan diantara strain paramyxovirus yang terletak pada cepat atau lambatnya
perbanyakan virus (Russel, 2003).

Newcastle disease merupakan penyakit yang sangat tinggi dalam sistem
menularnya dengan angka kematian tinggi yang disebabkan oleh virus Avian
paramyxovirus serotype 1 (AMPV-1) sampai serotype 9 (AMPV-9), genus
paramyxovirus dengan family paramyxoviridae (Alexander, 2001). Bentuk virus
ini yaitu virus RNA yang mempunyai genom single stranded (SS) dengan
polaritas negative yang membulat sampai filamen serta berdiameter 100 sampai
150 np.

BentukParamixovirus sangat pleomorfik, antara Nukleokapsid bersimetri
heliks dan dikelilingi oleh amplop yang berasal dari membran permukaan sel.
amplop tersebut menempel spike glikoprotein hemaglutinin yang mempunyai
peran dalam hemaglutinasi eritrosit dan proses elusi dan secara spesifik dengan
reseptor asam sialat yang terdapat pada membran plasma sel darah merah unggas
(Michael, 2012).

Virus ND berdasarkan patogenesisnya dibagi menjadi 4 galur, yaitu
(1)galur mesogenik, tingkat keganasannya sedang dan mortalitas rendah;(2) galur
velogenik yang menimbulkan penyakit dengan gejala klinis parah dan mortalitas
tinggi; (3) galur enterik asimtomatik yang sama sekali tidak menimbulkan sakit
seperti galur V4 dan Ulster 2C.serta (4) galur lentogenik merupakan galur yang
menimbulkan penyakit ringan dan tidak menimbulkan kematian (Allan et al.,

2008).
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Gejala klinis penyakit ND sepertipenurunan produksi telur dan tidak
terjadinya gangguan syaraf pada ungags terinfeksi yang tergantung pada tingkat
infeksi virus galur velogenik virulensi dari virus, sehingga dapat menimbulkan
gejala gangguan pernapasan seperti ngorok, sesak napas, bersin serta gangguan
syaraf seperti tortikolis,kelumpuhan sebagian total depresi.

Penularan horizontal melalui kontak langsung dengan unggas sakit atau
reservoir dan tidak langsung melalui peralatan atau bahan tercemar virus
ND.Penularan vertikal sangat mungkin terjadi karena virus ND pernah diisolasi
dari isi telur yang berasal dari telur-telur ayam tertular. Telur-telur yang tercemar
selanjutnya dapat menularkan virus pada telur-telur lainnya di dalam mesin tetas
(Lancaster, 2009).

Vaksinasi ND pertama, yang biasanya dilakukan pada umur 1-7 hari
bertujuan untuk menggertak kekebalan lokal di saluran pernapasan bagian atas,
yaitu dengan mengaktifkan kelenjar harderian. Oleh karena itu cara atau aplikasi
vaksinasi dilakukan melalui tetes hidung, tetes mata, dan suntik (Medion, 2014).

Titer Antibodi

Titer antibodi merupakan ukuran jumlah unit antibodi per unit volume
serum.Titer antibodi biasanya dinyatakan sebagai hasil perbandingan terbalik
yang menunjukkan proses penggumpalan dengan pengenceranserum pada tabung
reaksi terakhir pada seri pengenceranmeningkat (Subowo, 2009). Dalam satuan
seru aglutination unit (SAU) proses penggumpalan dan penghancuran yang
dilakukan oleh serum merupakan respon kekebalan humoral (Suriasih, et.al.,

2015).
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Antibodi akan bekerja selamaantigen berada di luar sel sehingga antibodi
tidak mampu menembus sel dan antigen penyebab penyakit yang kemudian akan
menghancurkan agen penyakit tersebut.Karena antibodi yang bekerja untuk
mempertahankan tubuh dari penyakit biasanya dengan cara menginaktifasi untuk
melihat tingkat atau titer antibodi hasil vaksinasi yang dilihat berdasarkan uji titer
antibodi (Guyton, 2015).Pengambilan sampel darah dilakukan pada saat 3-4
minggu setelah vaksinasi sesuai dengan lama pembentukan titer antibodi vaksin
killed atau inaktif dimana titer antibodi protektif atau melindungi setelah vaksinasi
(Medion, 2014).

HI (Haemagglutination Inhibition) test menggunakan reaksi hambatan
haemaglutinasi tersebut untuk membantu menentukan diagnose penyakit secara
laboratorium dan mengetahui status kekebalan tubuh (titer antibodi). Prinsip kerja
dari HI test ialah mereaksikan serum dan antigen dengan pengenceran tertentu
sehingga dapat diketahui sampai berapa antibodi yang terkandung dalam serum
dapat menghambat terjadinya aglutinasi eritrosit.

Menurut Kementerian Pertanian (2008) titer antibodi Avian Influenza
dapat dikatakan protektif apabila nilai uji HI >log 24, hal ini juga dikuatkan oleh
pendapat OIE (2008) bahwa titer antibodi protektif Al ialah>log 24 begitu juga

untuk titer antibodi ND dikatakan protektif apabila me nilai uji HI > log 2.



BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulanJanuari sampai dengan Februari
2019, yangberlokasi di Desa Sei Beras Sekata Pasar 7 Kecamatan Sunggal
Kabupaten Deli Serdang. Dan Laboratorium Virologi, Kementerian Pertanian
Dikorat Jenderal Peternakan Dan Kesehatan Hewan Balai Veteriner Medan.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah pare, puyuh,
vaksin ND live (Lasota), etanol 96%, PZ, alkohol,antigen ND 4 HA unit,
kebutuhan harian puyuh seperti pakan dan minum, sekam sebagai alas.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan,
freezer,mikroshaker, belender, centrifuge, waterbath, spuit 3 cc, tabung
centrifuge, gelas ukur , erlenmeyer, pipet,cool box, pinset, tabung venoject, dan
gunting, microtube, mikroplate bentuk (V) atau (U), mikropipet 25 pl dan 50 pl
yellowtip, tabung EDTA.

MetodePenelitian

Rancanganyang digunakandalampenelitian ini adalah Rancangan
AcakLengkap (RAL) non faktorial yang terdiridari 4 perlakuandan 5 ulangan,
yaitu;

P, : 1 liter air minum tanpa penambahan perasan buah pare.(Kontrol)
P; : 1 liter air minum + 15 ml perasan pare.
P, :1 liter air minum + 25 ml perasaan pare.

P5 : 1 liter air minum + 35 ml perasan pare.
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Ulangan yang didapat berasal dari rumus :

P(N-1) > 15
AN-1) > 15
4N-4 > 15
N > 4,75
N = 5

(Rancangan percobaan teori&aplikasi edisi ke tiga Dr. Ir. Kemas Ali Hanifa,
M.S.Fakultas pertanian universitas sriwijaya palembang ).

Analisis Data
Model penelitian yang menjelaskan nilai pengamatan sesuai Rancangan

Acak Lengkap (RAL) non faktorial yang disusun dengan model linier sebagai

berikut :
Yij =p + i + €ij
Keterangan :
Yi = Nilai pengamatan pengaruh perasan buah pare terhadap ternak
M = Nilai rata-rata umum
Ti = Pengaruh perlakuan pemberian air pair perasan terhadap ternak ke i
&ij = Galat percobaan pemberian perasan buahpare yang timbul pada

Perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.

Apabila terdapat perbedaan nyata dan sangat nyata dari data pada parameter yang

diamati akan dilakukan uji lanjut berdasarkan koefisien keragaman.



PENELITIAN

Persiapan Kandang
Dalam penelitian ini menggunakan kandang kandang battery koloni

sebanyak 4 petak terdiri dari 3 tingkat.Setiap petak mempunyai ukuran 25 cm x 30
cm x 25 cm.dan setiap unit diisi 5 ekor puyuh.Masing-masing kandang dilengkapi
tempat pakan, tempat minum.
Persiapan Ternak

Penelitian  menggunakan 100 ekor burung puyuh (coturnix-
coturnxjaponica) yang digunakan vyaitu berumur 21-45hari.Ransum yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan ransum komersil burung puyuh
petelur yang diberikan menurut kebutuhan umur burung puyuh yang diberikan
pada pagi dan sore hari.Pemberian air minum secara adlibitum. dimana pada fase
stater untuk umur 0 — 4 hari burung puyuh diberi vitachick dalam air minum
dengan tujuan untuk menjaga kekebalan tubuh burung puyuh.

Persiapan Pembuatan Perasan Buah Pare

Persiapan dimulai dari penyediaan perasan buah pare, yang akan dijadikan
bahan penelitian. Untuk memperoleh air perasan buah pare tersebut sebelumnya
buah pare yang awalnya ditimbang kemudian dicucisetelah itudipotong kecil-kecil
seperti bentuk dadu agar dapat dihaluskan, kemudian perasan buah pare tersebut

disaring hingga mendapatkanperasan buah pare tersebut.
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Selanjutnya air perasan buah pare tersebut dicampur kedalam air minum
dengan dosis yang telah ditentukan dalam penelitian ini. Adapun persiapan
pembuatan air perasan buah pare dapat dilihat dalam diagram ini.

Diagram alir pembuatan perasan buah pare dipaparkan dibawah ini:

500 gram buah pare segar

Buah pare di cuci dengan air bersih

Buah pare di potong —potong sampai menjadi beberapa bagian

Selanjutnya dihalukan menggtlmaan mesin bender lalu disaring

v

Perasan buah pare

Pemberian Vaksin Dan Perasan Buah Pare
Pemberian vaksin ND pada burung puyuh dilakukan dengan cara tetes
mata/hidung pada hari ke 4, danmelalaui air minum pada hari ke 18 serta
penambahan larutan perasan buah pare dengan dosis yang digunakan adalah 15ml,

25ml, dan 35ml dalam1 liter air biasa, dan pada hari ke 21 (perlakuan dimulai).

Pengambilan Darah Puyuh
Pengambilan darah burung puyuh dilakukan pada vena brachialis, terlebih

dahulu yang harus dilakukan yaitu spuit di usap menggunakan kapas beralkohol
70% untuk menghindari kontaminasi dan membasahi bulu-bulu yang menghalangi
area vena dengan menggunakan spuit 3cc, ukuran jarum 23G. Setelah itu

sampling darah dibawa ke Laboratorium Balai Veteriner Medan.
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Parameter Yang Diamati

Parameter yang akan di amati dalam penilitian ini adalah Pengujian titer
antibodi ND dengan perhitungan jumlah titer antiobodi ND yang dilakukan
dengan metode uji HI. Tata carapengujian titer dengan uji HI test menurut Allan
et al. (1978) adalahserum vyang diperiksa diencerkan dengan kelipatan
2microplate 0.025 ml, menggunakan larutan garam fisiologik pada lubang ke-1

sampai dengan lubangke-12seperti :

1. Antigen ND 0.025 ml sebanyak 4 HAU ditambahkan pada lubang ke-1
sampailubang ke-11. Lubang ke-12 ditetapkan sebagai kontrol;

2. Microplate yang telah berisi antigen dan serum tersebut
selanjutnyadiinkubasikanselama 30 menit dalam suhu kamar, kemudian
ditambahkaneritrosit ayam 0.5% sebanyak 0.05 ml pada semua lubang dan
diinkubasikan selama 30 menit pada suhu kamar yang telah ditetapkan;

3. Pembacaan dapat dilakukan dengan cara mengamati pada lubang yang
menampakkan terjadinya endapan dinyatakan negatif,sedangkan yang
menunjukkan adanya aglutinasi (penggumpalan) dinyatakanpositif. Untuk

memudahkan pembacaan, plat mikrotiter dimiringkan sampai45°C.



HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Hemaglutinasi Inhibisi (HI) titer antibodi pada burung puyuh
yang divaksin ND serta diberi dan tidak diberi perasan buah pare menunjukan
bahwa pada titer antibodi burung puyuh tersebut terdapat seropositive dan
seronegatif.Seropositiveadalah titer antibodi diatas 0,5 1U, sedangkan seronegatif
adalah titer antibodi dibawah 0,5 1U. Data titer antibodi ND dari masing-masing
perlakuandapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Rata-rata hasil uji HI pada titer antibodi ND pada burung puyuh
Keterangan :

Titer Antibodi ND Pada Burung Puyuh

Perlakuan Puyuh 1 Puyuh 2 Puyuh 3 Puyuh 4 Puyuh 5 Total Rataan
PO (kontrol) 8 8 4 4 8 32 6,4
P1 (15ml) 4 2 4 4 8 22 4,4
P2 (25ml) 8 2 4 16 4 34 6,8
P3 (35ml) 4 8 4 2 2 20 4

PO : (kontrol ) tanpa perlakuan

P1 : perasan buah pare 15ml dalam 1 liter air minum
P2 : perasan buah pare 25 ml dalam 1 liter air minum
P3 : perasan buah pare 35ml dalam 1 liter air minum

Hasil pengujian titer antibodi ND pada burung puyuh menunjukkan bahwa
tingkat titer antibodi ND yang paling tinggi terdapat pada perlakuan P2 (perasan
buah pare 25ml) dengan total titer antibodinya yaitu 34 dan Tingkat titer antibodi
yang paling rendah terdapat pada perlakuan P3 (perasan buah pare 35ml) dengan
total titer antibodinya yaitu 18.

Pada Penelitian ini dapat dijelaskan bahwa perlakuan diberi vaksin saja
(P0) tidak berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan vaksin dan peraan buah pare
25ml (P2). Serta pada perakuan P1 tidak berbeda nyata (p<0,05) dengan perakuan

PO dan P2 tetapi kelompok P2 berbeda nyata (p>0,05) dengan PO, P1, dan adapun
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hasil pada perlakuan perakuan P3 tidak berbeda nyata (p<0,05) dengan perakuan
PO,P1,P2.

Pada penelitian ini pemberian perasan buah pare 25ml (P2) memberikan
pengaruh positif terhadap titer antibodi ND karena menghasilkan titer antibodi
yang lebih tinggi daripada kontrol (PO). Namun pada pemberian perasan buah
pare 15ml (P1) dan pemberian perasan buah pare 35ml (P3) tidak memberikan
pengaruh positif terhadap titer antibodi ND karena titer antibodi yang dihasilkan
sama dengan kontrol. Titer antibodi yang di vaksinasi ND dan diberi perasan buah
pare 25ml lebih tinggi dari pada titer antibodi yang divaksin saja dan divaksin
serta diberi perasan buah pare 15ml dan 35ml. Adapun laju peningkatan titer
antibodi ND pada burung puyuh yang diberi dan tidak diberi perasan buah pare

dapat dilihat pada gambar 1.1

Grafik rata-rata titer antibodi vaksin ND hasil Uji HI

20 -

15 <

) _/
> 10

5

0 =

Titer Antibodi vaksin

PO(kontrol) P1 (15ml) P2 (25ml) P3 (35ml)
mpuyuh 1 mpuyuh2 ©puyuh3 ®puyuh4 ®puyuh5

Keterangan: rata-rata nilai titer antibody burung puyuh yang vaksin ND terlihat yang paling tinggi
pada perlakuan P2.

Gambarl.1 Grafik Laju peningkatan titer antibodi ND
Dari grafik rata-rata titer antibodi vaksin ND dapat dijelaskan bahwa titer
antibodi yang paling tertinggi pada perlakuan P2 yaitu pemberian perasan buah
pare sebanyak 25ml. Maka dari data grafik (gambar 1.1.)menunjukkan bahwa

P2berbeda nyata (P>0,05) PO.



PEMBAHASAN

Hasil dari pengujian titer antibodi ND pada burung puyuh menunjukkan
bahwa Tingkat titer antibodi ND yang paling tinggi terdapat pada perlakuan P2
(perasan buah pare 25ml) dan Tingkat titer antibodi yang paling rendah terdapat
pada perlakuan P3 (perasan buah pare 35ml).Dari data tersebut total titer antibodi
ND yang dihasilkan pada kelompok perlakuan P2 (perasan buah pare 25ml) yaitu
34 atau 2°. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan senyawa flavonoid pada buah
pare dapat meningkatkan produksi IL-2, meningkatkan proliferasi dan diferensiasi
limfosit sel T, sel B, sel NK serta menunjukkan kemampuan dalam memberikan
efek imunostimulan pada manusia dan hewan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Saifulhag (2009), yang menyatakan bahwa
efek imunostimulan pada manusia dan hewan ditunjukan dengan memkonsumi
buah pare, hal ini dapat diketahui berdasarkansecara laboratories, kandungan
senyawa flavonoid dapat meningkatkan proliferasi, meningkatkan diferensiasi
limfosit sel T, sel B,dan sel NK produksi IL-2 (meningkatkan produksi sel
interferon dan aktivitas sel NK) (Gupta et al., 2011). Peran imunoregulasi dari
interferon adalah kemampuannya dalam mempromosi fase induktif dari respon
imun. Interferon dapat membantu dalam presentasi antigen dan memiliki peranan
dalam imunitas humoral.

Buah pare juga dapat menghambat pertumbuhan bakter dengan cara
merusak permeabiltas dinding sel bakteri, lisosom, danmikrosom sebagai hasil
interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri.Selain mengandung flavonoid,
daun pare juga memiliki kandungan zat aktif lain seperti saponin. Saponin

termasuk golongan senyawa terpenoid yang menghambat pertumbuhan atau
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mematikan bakteri dengan cara mengganggu proses terbentuknya dinding
sel, dimana dinding sel tidak terbentuk atau terbentuk tetapi tidaksempurna.
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel
tersebut (Jurnal Penelitian L P Ayu Bintang Utami ., I G Sudarmanto2 ., | W
Merta Tentang Perbedaan Zona Hambat perkembangan Staphylococcus Aureus
Pada Berbagai tingkat Perasan Daun Pare Secara In Vitro) disebabkan karena
alkaloid mengganggu penyusun komponen peptidoglikan pada sel bakteri.

Respon dalam kekebalan tubuh dibagi menjadi dua yaitu respon kekebalan
humoral dan seluler. Respon kekebalan tubuh humoral dapat bersifat pasif
maupun aktif. Respon kekebalan tubuh yang bersifat aktif dapat diperoleh sebagai
hasil vaksinasi, serta respon kekebalan tubuh yang bersifat pasif merupakan hasil
transfer atau perolehan kekebalan asal induk. Perolehan kekebalan pasif yang
didapatkan anak ayam dari induknya biasanya tidak seragam. Kekebalan tubuh
yang diperolehnya tergantung dari titer antibodi yang akan habis dalam waktu
relatif singkat (Nadesul, 2003).

Faktor lain yang dapat membantu sebagai peningkatan titer antibodi
diantaranya yaitu pemenuhan kebutuhan pakan, vaksin,pemeliharaan yang baik,
lingkungan. Faktor produksi tersebut merupakan kesatuan sistem, apabila salah
satu kurang mendapatkan perhatian maka penanganan terhadap faktor lain tidak
dapat memberikan hasil yang baik.

Pemeliharaan yang baik akan tercipta dari lingkungan yang baik. Karena
lingkungan merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap sitem kekebalan
tubuh ternak (Chorpra and Robert, 2001). Hal ini sesuai dengan pendapat Menurut

OIE (2008), perlakuan temulawak tergolong sangat baik diketahui berdasarkan
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hasil uji HI, titer antibodi ND , dimana perlakuan kontrol pada kunyit masih di
bawah standar karena titer antibodi protektif. titer antibodi dikatakan protektif
terhadap penyakit ND jika memiliki titer antibody yaitu minimal 5 log 2.

Sehingga titer antibodi yang dihasilkan dari P2, tetapi titer antibodi ND
yang paling rendah terdapat pada P3, hal ini menunjukan bahwa pada pemberian
air perasan buah pare tidak berpengaruh terhadap titer antibodi ND karena
disebabkan oleh banyaknya dosis yang diberikan serta adanya sifat imunologis.
Selain antibodi, sifat imunoligis induk pada unggas lainnya juga dapat dilihat dari
jumlah sel darah putihnya.

Sesuai dengan penelitian Fahrurozi (2013), yang mana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah sel darah putih yang dihasilkan P2 (kunyit)
lebih tinggi daripada perlakuan PO (kontrol) , sedangkan rata-rata jumlah sel darah
PO dengan P1 relatif sama. Hal ini menunjukkan bahwa titer antibodi yang
dihasilkan dari P2 lebih baik daripada PO disebabkan karena penurunan sitem
imun pada sistem imun berasal dari induk pada P2 lebih baik daripada P1.

Hasil Analisis Sidik Ragam dapat dijelakan bahwa F-Hitung perlakuan
(0,8433) tidak berbeda nyata (tn) terhadap F-Tabel baik 5% (3,24), dan 1% (5,29).
Hal ini dapat disimpulkan bahwa semua perlakuan pada penelitian ini tidak
berpengaruh nyata, maka selanjutnya tidak dilakukan uji lanjut yang
menggunakan uji BNT 5% terhadap perlakuan. Sesuai dengan panduan buku
rancangan percobaan teori&aplikasi edisi ke tiga Dr. Ir. Kemas Ali Hanifa,
M.S.Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya menyatakan bahwa perlakuan akan
berpengaruh nyata terhadap ragam data jika F-Hitung Perlakuan lebih bedar (>)

dari F-Tabel pada taraf uji tertentu dan sebaliknya apabila perlakuan akan tidak
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berpengaruh nyata terhadap ragam data jika F-Hitung Perlakuan lebih kecil (<)

dari F-Tabel pada taraf uji tertentu (biasanya 5% dan 1%).



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Pemberian perasan buah pare tidak berpengaruh positif terhadap titer
antibodi ND pada burung puyuh.
2. Titer antibodi pada burung puyuh yang paling tertinggi terdapat pada
perlakuan P2 yaitu pemberian air perasan buah pare 25 ml.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis menyarankan apabila
ingin melanjutkan penelitian yang berjudul pengaruh pemberian perasan buah
pare terhadap titer antibodi burung puyuh vyang divaksin Newcastle
diseasesebaiknya ternak diberi perlakuan terlebih dahulu baru divaksin kemudian
di lihat titer antibodinya, serta dapat juga menggunakan uji tantang dimana virus

dimasukan kedaam tubuh ternak agar mengetahui titer antibodinya.
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